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A. Judul:   KONSTRUKSI GARIS SEBAGAI IDE PENCIPTAAN SENI          
 PATUNG KINETIK 
 
B. Abstrak 




 Tugas Akhir ini mengangkat ide atau gagasan mengenai garis dan kinetik yang 
diwujudkan atau divisualisasikan ke dalam karya seni patung. Garis merupakan elemen yang 
umum dijumpai dalam seni visual, baik seni dua dimensi maupun seni tiga dimensi. Ketertarikan 
terhadap elemen garis oleh penulis, berawal dari sebuah pengamatan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal inilah yang menjadikan sebuah pengalaman batin oleh penulis untuk kemudian 
diangkat dalam karya seni. Garis memiliki potensi dalam tiap obyek material atau benda yang 
sebenarnya reel atau  nyata, yang jika dipahami secara kongkrit bahwa kehadiran garis bersifat 
ada. Bisa dikatakan, bahwa garis adalah sebagai batas volume, maupun garis sebagai sebuah 
bentuk atau massa. 
 Selain gagasan mengenai obyek garis yang disuguhkan ke dalam Tugas Akhir ini, penulis 
mencoba menawarkan sebuah pemikiran atau gagasan lain berupa kinetik. Pengertian kinetik 
pada dasarnya mengacu kepada sebuah gerak atau gerakan dari sebuah benda padat, cair atau 
gas. Kemudian selain hal tersebut kinetik atau gerak pada dasarnya terbagi menjadi dua kategori 
yaitu gerak secara nyata dan gerak semu atau biasa disebut dengan gerak relatif. Sumber tenaga 
untuk menciptakan gerak baik gerak secara nyata maupun gerak semu terbagi pula menjadi dua 
yaitu sumber tenaga alami dan sumber tenaga buatan yang berasal dari rekayasa manusia. 
Sedangkan dalam kategori tersebut ada sumber tenaga manusia yang masuk dalam golongan 
sebagai sumber tenaga gerak tanpa bantuan alat. 
 Untuk mewujudkan ide atau gagasan mengenai garis dan kinetik yang akan penulis 
angkat dalam karya seni patung dalam Tugas Akhir ini, penulis menggunakan sebuah rancang 
bangun yang lebih dikenal dengan istilah konstruksi. Pemilihan teknik dengan cara konstruksi 
dari material yang bersifat elementer diharapkan bisa menjembatani ide atau gagasan dengan 
tujuan untuk menciptakan gerak yang dinamis dalam tiap karya patung kinetik pada Tugas Akhir 
ini.  
   
Kata Kunci: Pengalaman Batin, Garis, Kinetik, Gerak, Konstruksi. 
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 Abstract 
 This final project come up with the idea or the notion of lines and kinetic realized or 
visualized in works of sculpture. Line is a common element in the visual arts, both two-
dimensional art and three-dimensional art. Interest in line elements by the author, begins with an 
observation in everyday life. This is what makes a writer's inner experience and then lifted in the 
artwork. The lines have the potential in every material object or objects of real estate or real, 
which if understood concretely that the presence of the line is exist. It can be said, that the line is 
a volume limit, and the line as a shape or mass. 
 In addition to the idea of an object presented to the line in this final project, the author 
tries to offer a thought or idea in the form of kinetic. Understanding kinetic basically refers to a 
motion or movement of a solid, liquid or gas. Then in addition to that the kinetic or motion is 
basically divided into two categories: real movement and apparent motion or commonly called 
the relative motion. Source of energy to create motion motion either real or apparent motion is 
also divided into two power sources of natural and artificial sources of energy derived from 
human engineering. While in that category exist manpower resources are included in the motion 
class as a source of energy without the help of tools. 
 To achieve the the idea or notion of kinetic lines and that will be the author adopted in the 
works of sculpture in this final project, the author uses a design that is better known by the term 
construction. Selection techniques by way of the construction material is expected to bridge the 
rudimentary idea or ideas with the aim of creating a dynamic movement in every work of kinetic 
sculpture in this final Project. 
 




 Dalam dunia seni rupa  penciptaan sebuah karya seni merupakan tujuan utama dari 
seorang seniman.  Karya seni yang tercipta tentunya mempunyai maksud dan tujuan untuk 
disampaikan kepada khalayak umum. Hal–hal yang ada pada lingkungan sekitar, baik misalnya 
sebuah benda, manusia dan keadaan alam, dapat menjadi sebuah pengalaman yang menarik jika 
mempunyai unsur estetika atau unsur keindahan dalam seni. Hal ini serupa disampaikan oleh 
Soedarso Sp dalam bukunya yang berjudul Sejarah Perkembangan Rupa Seni Modern bahwa: 
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Ide merupakan dasar penciptaan suatu karya . Seni adalah segala kegiatan dan hasil karya 
manusia yang mengutarakan pengalaman batinnya, yang karena disajikan secara unik dan 





 Pada kesempatan kali ini, pengalaman batin yang menginspirasi munculnya ide dan 
gagasan, untuk diwujudkan ke dalam sebuah karya seni patung diharapkan dapat 
memperlihatkan kesan tersendiri.  Di mana kesan tersebut merupakan bagian dari unsur 
keindahan yang didapatkan dari pengalaman batin yang kemudian dijadikan sebagai salah satu 
dasar penciptaan dalam Tugas Akhir ini. 
 
C.1. Latar Belakang. 
 
 Dari berbagai unsur seni rupa, penulis mencoba mengangkat garis sebagai bagian 
menarik yang ingin ditonjolkan dalam karya Tugas Akhir ini. Ketertarikan terhadap elemen garis 
berawal dari pengamatan terhadap obyek-obyek di sekitar tempat tinggal penulis yang 
memberikan sebuah keinginan atau hasrat yang besar untuk mengeksplorasikan unsur tersebut ke 
dalam sebuah karya seni. Misalkan saat penulis melihat dan mengamati obyek alam dan buatan 
manusia seperti pohon bambu, pinus, galian tanah pembatas air di sawah, instalasi kabel listrik di 
jalan dan sebagainya. Penulis merasakan ada suatu hal yang sangat menarik yang dirasakan 
dalam obyek tersebut. Unsur garis yang kuat dengan berbagai jenis arah serta bentuknya seperti 
ukuran panjang dan pendek menimbulkan sebuah imajinasi tersendiri bagi penulis.  Kemudian 
penulis berfikir untuk  memanfatkan unsur seni tersebut menjadi sebuah ide gagasan yang akan 
diwujudkan ke dalam sebuah karya seni tiga dimensi. 
 Pada karya Tugas Akhir ini, kinetik menjadi perhatian penulis selanjutnya. Kinetik 
berasal dari bahasa Yunani.  “Kinesis yang berarti sebuah gerakan atau Kinetikos yang berarti 
bergerak.”2 Untuk Lebih memperjelas pengertian kinetik dalam Ensiklopedia Indonesia 
disebutkan bahwa: 
 
Kinetik seni merupakan jurusan dalam seni rupa yang menitik beratkan gerak sebagai inti dari 
sebuah karya seni. Ada kalanya gerak itu diciptakan dalam karya seni tersebut dengan suatu 




 Dalam rutinitas keseharian penulis, kinetik merupakan unsur yang tidak asing bagi diri 
pribadi penulis. Kinetik yang dimaksud oleh penulis adalah sebuah gerak dari sebuah benda. 
Kinetik atau yang biasa disebut dengan gerak bagi penulis merupakan suatu fenomena yang 
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menarik untuk diamati. Ada semacam  kesan artistik jika gerak tersebut diolah ke dalam sebuah 
karya seni yang dapat dinikmati.  
 Pada dasarnya penulis sudah terobsesi dengan unsur gerak sejak masih anak-anak. Hal ini 
berdampak sampai saat ini. Obsesi ini muncul ketika penulis waktu kecil senang bermain dengan 
mobil-mobilan yang memakai dinamo atau disebut mobil Tamiya. Mainan mobil ini 
menggunakan baterai sebagai sumber tenaga penggeraknya dengan bantuan baterai dan dinamo, 
gerak pada mobil mainan ini dapat bergerak dengan cepat. Selain itu, mainan tradisional 
gangsing dari bahan bambu yang sering dimainkan oleh penulis saat waktu kecil yang 
menggunakan elemen gerak juga menjadi kesenangan pada saat itu. Berlanjut saat menginjak 
remaja, penulis sempat sekolah disebuah Sekolah Menengah Kejuruan dan mengambil jurusan 
Teknik Otomotif. Dalam pembelajaran di sekolah tersebut, banyak diantaranya pengetahuan 
yang dipelajari mengenai gerak pada sebuah rangkaian kendaraan bermotor.  
 Dari pengalaman yang telah penulis lalui, timbul alasan mengapa penulis memilih kinetik 
sebagai bagian dalam konsep berkarya seni dalam Tugas Akhir. Alasan yang tepat untuk 
menjelaskan hal ini karena adanya elemen waktu dalam pengartiannya bahwa waktu adalah 
dimensi ke empat. Dimensi ke empat adalah sebuah ruang yang berbeda dengan ruangan tiga 
dimensi yang biasa dikenal, disebabkan ada tambahan satu dimensi. Dimensi ke empat ini tidak 
dapat digambarkan atau di visualisasikan, karena ruang visual yang tersedia hanya ruang tiga 
dimensi. Maksud dengan adanya dimensi ke empat yaitu elemen waktu adalah gerak itu sendiri. 
 Setelah muncul ide dan gagasan mengenai garis dan gerak seperti yang dijelaskan di atas 
kemudian timbulah ide tentang rancang bangun untuk menyampaikan bentuk atau wujud 
kedalam seni tiga dimensi. Teknik konstruksi  dipilih untuk menyampaikan  ide dan gagasan  
tersebut yaitu dengan cara  menyusun atau menata elemen garis dari material yang akan dipakai. 
Teknik konstruksi ini meliputi cara menyusun dan menata garis supaya menjadi kesatuan utuh 
dalam karya. Penyusunan elemen garis tersebut merupakan  landasan dasar bagaimana ide 
mengenai garis yang diterapkan secara  masal untuk dituangkan atau ditransformasikan kedalam 
wujud seni patung tiga dimensi. Tujuan dari konstruksi yang diterapkan dalam penciptaan karya 
seni ini salah satunya adalah untuk menciptakan gerak dari efek penggabungan karya yang 
sebenarnya statis dengan partisipasi penonton yang menggunakan gerak nyata untuk 
menghasilkan gerak sesungguhnya. Hal ini menurut penulis adalah sebuah terobosan yang coba 
penulis hadirkan untuk memberikan sebuah pemikiran ketika karya seni itu disajikan, antara 
karya dengan penonton terjadi sebuah interaksi secara langsung atau aktif. Penonton sudah tidak 
lagi hanya sekedar menikmati imajinasi penulis, tetapi sekaligus penonton melibatkan dirinya 
untuk masuk lebih dekat kedalam hubungan dengan karya, dengan menjadi bagian aktif dalam 
karya yang disajikan.  
 
 C.2. Rumusan / Tujuan 
 
 Konstruksi garis menjadi bentuk abstrak yang dipilih untuk mewakili karya patung ini 
dipakai sebagai dasar penciptaan yang nantinya akan divisualisasikan melalui berbagai material. 
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Dengan demikian, karya yang dihasilkan bersifat bebas dan bukan tiruan dari bentuk objek yang 
ada di alam. Sebagai penajaman dalam perumusan masalah, penulis merumuskan beberapa hal 
antara lain : 
1. Bagaimana menciptakan karya seni melalui konstruksi garis menjadi sebuah  karya seni 
patung kinetik ? 
2. Teknik konstruksi seperti apa yang dapat diaplikasikan untuk membuat karya patung 
kinetik dalam Tugas Akhir ini ? 
 Tujuan Utama dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah untuk menciptakan 
konstruksi garis  sehingga memiliki bentuk satu kesatuan utuh yang juga mempunyai dimensi 
ketebalan dan kedalaman serta gerak dari berbagai material yang bersifat elementer. 
 
 C.3. Teori dan Metode 
A. Teori 
 
 Dalam  mendapatkan  ide atau gagasan dalam berkarya seni, penulis sadar bahwa hal 
yang dibutuhkan pertama kali adalah sebuah pengalaman dan  pengamatan terhadap lingkungan. 
Selain hal itu, untuk mendapatkan sebuah momen estetik dari sebuah pengalaman, penulis 
memerlukan sebuah kepekaan untuk menyerap petunjuk awal sehingga pengalaman tersebut 
dapat disalurkan  ke dalam sebuah karya seni. Terkait dengan hal tersebut, penulis mencatat 
beberapa hal mengenai sesuatu dirasakan setelah penulis melihat dan mengamati obyek-obyek 
dari pengalaman antara lain: 
a. Garis 
  Penulis berusaha dengan sebuah kepekaan mata untuk mencoba melihat dan mengenal 
obyek atau segala sesuatu yang pada dasarnya mempunyai wujud garis. Obyek yang sering 
ditemukan dan diamati oleh penulis adalah obyek yang diciptakan oleh tangan manusia. Dalam  
pengertian lain obyek tersebut adalah hasil rekayasa dari buah pikiran  manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Adapun obyek yang penulis amati dan  masuk ke dalam kategori alami atau 
biasa disebut hasil dari alam merupakan sebuah wujud yang sudah disediakan oleh alam dengan 
unsur garis yang kuat Dalam pengamatan yang dilakukan penulis, unsur garis barangkali 
merupakan bagian yang penting dalam membentuk suatu obyek. Hal ini pada dasarnya karena 
garis sebagai unsur linier, memilik massa  serta garis juga memberikan kesan atau nilai 
tersendiri. Misalnya garis lengkung yang memberikan kesan luwes  atau  lemah lembut, 
kemudian  garis lurus yang  memberikan kesan kaku, tegas dan kuat. Hal ini seperti yang pernah 
diungkapkan oleh A.A.M. Djelantik dalam bukunya Estetika Sebuah Pengantar di katakah 
bahwa: 
Garis sebagai bentuk mengandung arti daripada titik karena bentuknya sendiri garis 
menimbulkan kesan tertentu pada pengamat. Garis yang kencang memberikan perasaan yang 
berbeda dari garis yang membelok atau melengkung. Yang satu memberikan kesan yang kaku, 
keras, dan yang lain memberikan kesan yang luwes dan lemah lembut. Kesan yang diciptakan 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
juga tergantung dari ukuran, tebal tipisnya, dan dari letaknya terhadap garis-garis yang lain, 
sedangkan warnanya selaku penunjang, menambahkan kualitas tersendiri.
4
  
 Dalam  pengamatan lain yang dilakukan oleh  penulis, ada hal menarik tentang obyek 
garis, yaitu  mengenai potensi garis. Yang dimaksud  dengan potensi garis yang pertama adalah 
garis memang sebagai sebuah garis yang nyata atau garis massa. Dalam hal ini garis massa 
mempunyai pengertian yaitu garis yang memiliki massa bentuk, volume atau ukuran. Kemudian 
garis semu atau  potensi kedua yaitu garis yang muncul dari obyek yang sesungguhnya tidak 
berbentuk garis misalkan pada bentuk kubus, balok, lingkaran dan lainnya. Hal ini di karenakan 
ada batasan  maka munculah garis. Hal tersebut menurut penulis adalah bagian garis limit atau 
batas dari sebuah volume. 
 Pertanyaan mengenai hal kenapa garis begitu dihasratkan untuk menjadi dasar konsep 
dalam berkarya pada Tugas Akhir ini, karena menurut penulis garis merupakan sebuah 
perwujudan atau bentuk dari sesuatu yang memiliki nilai dan kesan  yang dapat di infestasikan  
atau diungkapkan dalam seni yang tidak ada habisnya jika disalurkan sekaligus diolah. Selain itu, 
garis merupakan elemen dasar dalam seni rupa yang mengandung arti lebih dari sekedar goresan, 
misalnya garis dengan iramanya dapat menimbulkan suatu kesan pada pengamatnya. Peranan 
garis sangat penting dalam proses perwujudan bentuk. Ketika garis diberi struktur, seperti 
misalnya disusun melalui ritme, simetri, keseimbangan akan membentuk pola-pola tertentu 
sehingga garis sudah dapat berbicara sesuatu yang lain. 
 
b. Kinetik 
 Setelah mendapat ide mengenai garis  muncul gagasan baru berupa kinetik yang penulis 
coba tawarkan dalam Tugas Akhir ini. Kinetik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mempunyai pengertian bahwa kinetik adalah “berhubungan dengan gerak. Kinetik adalah cabang 
pengetahuan dinamika yang berhubungan dengan pengaruh suatu gaya pada gerak benda, Ilmu 
Gerak”.5  Pada saat pengerjaan karya tersebut tanpa sadar penulis mendapat sebuah efek artistik 
atau kesan keindahan yang disebabkan oleh karena susunan atau struktur garis tersebut. Susunan 
material garis yang ditata memunculkan sebuah ritme dalam karya. “Ritme merupakan sebuah 
kondisi atau gejala yang menunjukan sebuah kehadiran sesuatu yang terjadi berulang–ulang 
secara teratur, setara baik jaraknya yang sama”.6  Ritme yang muncul  kemudian memberikan 
sugesti mengenai gerak. Gerak yang muncul atas sugesti tersebut pada awalnya berupa ilusi. 
Efek ilusi gerak yang muncul dari susunan garis salah satunya dapat dilihat melalui gerakan 
nyata dari penulis atau pengamat saat berjalan di depan karya. Hal ini mirip dengan apa yang 
sering ditemui pada seni optik. Selanjutnya penulis mencoba  mengembangkan dari segi teknis 
hingga benar–benar tertata garis yang lebih terstruktur dan  akhirnya gerak benar-benar hadir 
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dalam  karya. Dalam hasrat penulis, pemilihan ide mengenai kinetik ini cenderung diambil 
sebagai tujuan berkarya seni. Percobaan mengungkapkan kesan keindahan dari aspek gerak 
dipilih sebagai sebuah ide dan gagasan yang turut menyertai dalam penciptaan seni patung dalam 
Tugas Akhir ini.  
c. Gerak 
 Dalam ilmu Fisika klasifikasi gerak dibagi menjadi dua macam yakni, gerak relatif dan 
gerak semu. Gerak relatif adalah gerak dimana kedudukan benda tersebut selalu berubah 
terhadap  titik suatu acuan. Gerak yang dimaksud dalam pengertian tadi adalah gerak nyata dari 
suatu benda terhadap benda yang lainnya. Kemudian gerak semu yang mengandung pengertian 
apabila benda tersebut tampak seolah olah bergerak, padahal sebenarnya benda tersebut diam.
7
 
Gerak juga memiliki irama, atau ritme yang akan memberikan sebuah kesan bagi pengamat. 
 Selanjutnya berbagai fakta di atas akan dijadikan sebuah konsep yang 
akan divisualisasikan ke dalam karya patung. Berbagai pengaruh dari lingkungan tempat tinggal 
akan diolah dan selanjutnya dikaitkan dengan 
pengalaman pribadi penulis. Sehingga pengalaman yang diperoleh memiliki sesuatu yang bisa 
dijadikan sebagai bahan untuk pembelajaran dan pertimbangan untuk kemudian diolah, 
direnungkan dan diimajinasikan sebagai dasar mencipta atau konsep dasar dalam karya patung 
ini. Keragaman dari garis dan gerak serta berbagai media yang akan digunakan akan 
memperkaya pencapaian artistik dan permasalahan yang ingin diungkapkan ke dalam karya seni 




 Dalam proses perancangan wujud atau bentuk fisik dalam karya Tugas Akhir ini 
mengacu dari beberapa referensi karya para perupa dari periode, gaya dan aliran seperti abstrak 
dengan bentuk formal maupun nonformal. Dengan teknik konstruksi, perwujudan dari karya seni 
patung ini melalui tahap-tahap eksperimen atau usaha untuk bermain-main dengan mencari 
kemungkinan bentuk yang lebih variatif. 
 Peminjaman dari sebuah esensi bentuk abstrak pada karya diaplikasikan pada bentuk fisik 
yang akan dipakai dalam keselurahan bentuk dalam karya Tugas Akhir ini. Pilihan bentuk 
abstrak ini bukan bermaksud untuk mengespresikan sebuah emosi  tertentu.  Namun lebih 
tepatnya hanya sekedar memunculkan bentuk murni karena tidak lagi melambangkan suatu 
apapun yang bersifat meminjam atau meniru bentuk obyek yang ada di alam. Hal ini semata 
demi sebuah kepentingan pandangan bahwa wujud karya patung ini memiliki bentuk, irama atau 
ritme ,ruang nyata atau media yang digunakam dalam hubungannya dengan  kebentukan karya 
itu sendiri. 
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 Dalam karya Tugas Akhir ini penulis juga melakukan eksplorasi terhadap material yang 
mempunyai elemen garis kemudian menyusun material tersebut satu demi satu dengan teknik 
ensembling misalnya dengan menggunakan  lem, ikat, dan lain-lain seperti juga pada material 
olahan kayu dan plastik  yang mempunyai elemen garis  disusun dengan cara merekatkan atau 
menempelkan menjadi satu kesatuan. 
 Dalam konsep bentuk penciptaan karya seni pada Tugas Akhir ini, penulis mencoba 
memperhatikan aspek keteraturan dalam penyusunan elemen garis pada setiap bagian satu 
dengan bagian yang lain. Usaha dari penyusunan tersebut bertujuan untuk membuat sebuah 
komposisi yang harmonis dalam wujud yang utuh pada karya ini. Pertimbangan mengenai aspek 
artistik seperti harmonisasi bertujuan supaya karya tersebut saling terikat dan seimbang sehingga 
tidak menjadikan sebuah kerancuan  yang dapat mempengaruhi pandangan mata. 
 Setelah konsep bentuk yang penulis tawarkan, ide dan gagasan mengenai gerak juga akan 
dipertimbangan untuk masuk ke dalam karya ini. Sehingga unsur gerak juga dapat disatukan 
dalam bentuk kesatuan utuh tanpa terpisah. Hal ini merupakan gabungan perencanaan selain 
dalam proses pembentukan. Unsur gerak ini bisa dicapai bilamana jika dalam karya dibubuhi 
oleh sebuah tenaga. Sumber gerak sebagai tenaga berasal dari patisipasi manusia dan juga  
mekanik atau bantuan mesin. Partisipasi manusia dalam kategori ini sebenarnya adalah 
menggunakan mata untuk mengamati gerakan pada karya yang bisa dicapai karena gerakan 
tubuh saat penonton berjalan di depan karya. Karena gerakan nyata oleh manusia sehingga 
terjadi sebuah ilusi gerak dalam karya. Disamping karya yang sebenarya bergerak secara nyata. 
 
 Ada beberapa seniman dengan karyanya yang penulis ambil sebagai acuan dalam 
berkarya. Misalnya Jesus Emanuel Soto  dengan salah satu karyanya berjudul “Vibration”. 
 
 
Gb.11. Rafael Jesus Soto 
Judul: VIBRATION 
Bahan: Screenprint pada Plexiglas dan Plastik 
Ukuran: 279 x 419 mm 




 Karya ini berbentuk bidang datar dengan susunan garis vertikal yang didepannya 
diletakan susunan garis horizontal. Ketika penonton bergerak melewati sambil melihat karya 
tersebut, garis-garis yang ada di belakangnya akan terlihat seolah menembus atau memutus garis 
yang berada di depan sehingga terlihat sebuah gerak dari rentetan garis tersebut.  Ketertarikan 
pada teknik dalam karya ini menjadi sebuah referensi bagi penulis untuk mencoba 
mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan yang muncul dalam susunan yang dipakai. Penulis 
mencoba mengeksplorasi susunan garis supaya dapat memberikan hasil yang ingin dicapai 
setelah memaham aspek kinetik dalam karya Vibration tersebut. Aspek kinetik yang penulis 
maksudkan adalah bagaimana cara Jesus Soto mengeksploitasi gerak dan ilusi melalui gerakan 
pengamat yang lewat  didepan karya tersebut. Selain aspek kinetik yang menjadi referensi 
penulis, Karya karya Jesus Soto  sebagian besar menggunakan unsur garis dalam setiap karya-
karyanya. Hal ini yang kemudian menjadi sebuah pencerahan pandangan untuk mengungkapkan 




Gb. 12. Bob Potss 
Judul: Cosmographic Voyager 




 Pada Tugas Akhir ini, ada dua acuan karya dari seniman luar negeri yang dipakai sebagai 
referensi dalam pembuatan karya penulis, salah satu alasan kenapa penulis menggunakan 
referensi tersebut adalah penggunaan aspek gerak yang dipakai oleh kedua seniman untuk 
menyampaikan ide mengenai kinetik. Jesus Emanuel Soto dengan unsur garis dalam patung 
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kinetiknya karena mengeksploitasi gerak dan ilusi melalui gerakan pengamat, kemudian Bob 
Potss dengan patung kinetiknya yang menggunakan gerak nyata dari sumber mekanik dan 
penggunaan material industri yang dipakainya.  Gerak nyata yang berasal dari mekanik inilah 
yang penulis pakai sebagai referensi dalam beberapa karya dalam Tugas Akhir ini. Mengacu 
pada salah satu karya Bob yang menggunakan rotor atau dinamo sebagai sumber geraknya. 
 
D. PEMBAHASAN KARYA 
 Sebuah karya merupakan tindak nyata dari segala proses sebelumnya, yang memiliki latar 
belakang penciptaan kompleks. Karya–karya patung Tugas Akhir ini bisa memberikan kejelasan-
kejelasan nyata dari apa yang dikehendaki atau diungkapkan. Sebagai tahapan dalam  
mewujudkan sebuah karya, pengalaman dalam kehidupan sehari–hari merupakan faktor dasar 
yang mengilhami  serta mempengaruhi penulis dalam mewujudkan karya patung ini. 
 
Gb. 14. a 
Konstruksi II 




 Pada karya ini dominasi garis lebih menekankan pada sebuah bentuk garis lingkar yang 
disusun secara teratur. Sesuai dengan sifat  lingkaran yang tidak bersudut atau tidak terbatas 
karena memiliki arah  360 derajat, memungkinkan untuk menata atau menyusun garis lingkar 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
dari material tersebut secara bebas.  Dalam penyusunannya  garis sengaja  diolah dengan 
memadukan sebuah  irama atau ritme sehingga bentuk yang dihasilkan tetap dalam sebuah 
rangkaian yang harmonis. Aspek gerak dalam karya ini memadukan antara unsur ruang kosong 
dengan sinar atau cahaya yang bisa dilihat ketika berjalan mengelilingi karya ini. Atau dengan 
kata lain, aspek gerak dalam karya tersebut menggunakan partisipasi penonton. Gerak yang 
muncul dari karya ini, berupa gerakan yang seolah perlahan-lahan merambat dari satu titik ketitik 
yang lain. Arah gerakan juga terpengaruh dari posisi penonton saat mengamati karya ini.Seolah 
gerakan yang muncul adalah gerakan berputar mengelilingi bentuk utuh atau wujud yang 
dihadirkan dalam patung ini. 
 
Gb. 15. a 
Konstruksi III 
Pipet plastik, lem 180 cm x 20 cm x 100 cm 
 Foto: Penulis 
2016 
 
 Dalam karya yang ini  pemilihan elemen garis disusun secara vertikal. Selain itu, untuk 
memberikan kesan yang luwes maka penulis mencoba memanfaatkan potensi dari ukuran 
panjang dan pendek garis. Penulis juga mencoba untuk memadukan garis–garis yang membetuk 
ruang sehingga seoalah ada bagian yang rapat dan bercelah hal ini natinya akan menghasilkan 
sebuah gerakan semu karena perpaduan cahaya atau sinar dengan elemen garis dari material 
yang digunakan. Selain itu penulis  juga menambahkan berupa sinar dari lampu listrik untuk 
menambahkan kesan gerak sekaligus kesan artistik untuk mempengaruhi fokus mata saat 












 Dalam karya ini penulis sengaja membuat sebuah rute atau jalan yang seolah menyebar 
ke kanan maupun kekiri, keatas dan kebawah  dengan sebuah garis lingkar yang berjejer akan 
nampak sebuah  ruang kosong yang  satu sama lain saling berkesinambungan menjadikan sebuah 
gerak semu ketika mendapat bantuan cahaya.Partisipasi penonton dibutuhkan untuk 
memunculkan gerak semu ini.  Rute atau jalan yang tadinya seolah acak kemudian akan berpusat 
pada sebuah titik tertentu yang menjadi sebuah klimaks yang ingin ditonjolkan.  Ataupun 
sebaliknya yakni sebuah titik yang kemudian menyebar kekanan, kekiri, keatas ataupun kebawah 
hal ini tergantung kepada cara penonton mengamati karya ini. 
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Gb. 18. a 
Konstruksi VI 
Kawat Aluminium , Rotor 10 cm x 10cm x 160 cm 
 (Foto: Penulis) 
 2016 
 
 Karya ini bertujuan untuk menciptakan sebuah ruang yang terbentuk akibat dari susunan 
garis dengan arah garis lengkung yang  menuju ke bawah kemudian dikombinasikan dengan 
gerak nyata yang berasal dari tenaga mekanik sehingga terwujud sebuah kesan gerak gelombang 
karena putarannya. Gerakan gelombang ini akan tampak ketika diamati dengan arah gelombang 
yang seakan turun menuju kebawah tanpa berhenti. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
  
E. KESIMPULAN 
 Banyak hal yang bisa penulis tarik sebagai kesimpulan setelah menjalani proses Tugas 
Akhir ini, terutama dalam proses pencarian ide dan perwujudannya. Sempat ada hambatan ketika 
pertama kali penulis mencari ide dan gagasan untuk penciptaan karya seni patung kinetik ini. 
Namun, setelah segalanya dikembalikan kepada diri pribadi penulis, baik mengenai hasrat atau 
keinginan serta pengalaman empirik yang pernah di lalui oleh penulis, ternyata banyak hal yang  
bisa diolah dan dijadikan ide dalam berkesenian. Hal yang sederhana sekalipun bisa diolah 
menjadi  sesuatu yang luar biasa jika ada niat atau keinginan untuk mewujudkannya.  
 Proses awal dalam mengerjakan karya patung ini pada dasarnya lahir dari ide dan 
gagasan sebuah pengalaman batin penulis. Pengalaman hidup dari rutinitas keseharian penulis 
telah mendorong kepekaan rasa terhadap obyek-obyek yang ditemui. Penulis mencoba menarik  
sebuah kesimpulan dari pengalaman, bahwa benda yang ada di Bumi yang mempunyai massa 
dan dapat ditangkap oleh panca indra seperti mata manusia bisa dikatakan bahwa benda tersebut 
memiliki unsur garis. Misal garis sebagai bentuk itu sendiri atau juga disebut sebagai garis massa 
dan garis semu. Kedua garis tersebut seolah meliputi benda-benda yang ada dibumi. 
  Dorongan keinginan untuk mengungkapkan garis ke dalam ruang nyata menjadi sebuah 
gagasan awal mengenai konsep dasar dalam karya patung kinetik ini. Kemudian pemilihan 
konstruksi menjadi sebuah pemikiran yang berkaitan dengan teknik pengolahan garis untuk  
dihadirkan ke dalam bentuk karya patung kinetik dalam Tugas Akhir ini . Dalam hal ini proses 
imajinasi sangat diperlukan sebab imajinasi akan menentukan keberhasilan dalam mencari 
bentuk yang variatif. Dalam proses mencapai susunan yang menarik, diperlukan 
pengorganisasian yang harmonis dari seluruh elemen yang hadir, kemudian dibutuhkan prinsip 
pengorganisasian seperti klimaks, keseimbangan, kontras, irama dan lainya yang sebenarnya 
adalah syarat dalam mencapai keselarasan dalam kesatuan yang utuh. Usaha mengenai aspek 
gerak yang coba penulis tawarkan dalam karya Tugas Akhir ini merupakan sebuah usaha lain 
untuk memberikan kesan artistik dalam kesatuan karya.  
  Dalam penyususunan material garis yang dipakai terdapat sebuah hasil yang dapat 
dijadikan kesimpulan  adalah pertama, jika garis diagonal disilangkan  maka akan menimbulkan 
atau memunculkan sebuah kesan ilusi optik. Kesan tersebut berupa sebuah gerak semu di dalam 
karya.  
 Kedua,  karya patung kinetik dalam Tugas akhir ini mengeksploitasi aspek gerak dan ilusi 
melalui gerak pengamat yang lewat  didepan karya. Ini adalah salah satu cara yang dapat 
menghasilkan efek ilusi melalui gerak nyata dari pengamat disamping karya yang benar-benar 
bergerak. Dengan kata lain bahwa karya dalam Tugas Akhir ini bergerak karena partisipasi 
penonton. 
Usaha yang menyertai penciptaan karya kinetik ini, lebih menekankan kepada sebuah usaha 
untuk bermain-main dengan berbagai material industri yang sering ditemui oleh penulis. 
Sehingga pada akhirnya dalam karya Tugas Akhir ini, kesan artistik yang bisa dirasakan dapat 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
memberikan suatu perasaan yang dinamis ketika diamati. Penciptaan karya seni patung ini 
semata-mata hanya mengacu pada pemecahan problem gerak yang dapat memberikan suatu 
kesan tersendiri oleh pengamat.   
 Dengan terselesaikannya karya Tugas Akhir ini, diharapkan bisa memberikan evaluasi 
serta dapat lebih mengembangkan diri dalam sitematika penulisan, pematangan ide, dan 
managemen waktu sehingga dapat berguna dalam perjalanan karir berkesenian kedepannya. 
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